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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Maslow 

Teori Hierarki Kebutuhan Maslow yang dikemukakan oleh Maslow, (1943) 

menjelaskan bahwa manusia memiliki kebutuhan yang terstruktur dalam lima 

tingkat, yang disusun dalam bentuk piramida. Pemenuhan kebutuhan ini harus 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari kebutuhan yang paling dasar hingga 

mencapai aktualisasi diri. Lima tingkat kebutuhan tersebut adalah: 

a) Kebutuhan Fisiologis: Kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup, seperti 

makanan, air, dan tempat tinggal. 

b) Kebutuhan Keamanan: Kebutuhan akan rasa aman secara fisik dan emosional. 

c) Kebutuhan Sosial: Kebutuhan akan hubungan sosial, seperti persahabatan dan rasa 

diterima. 

d) Kebutuhan Penghargaan: Kebutuhan akan penghargaan dari diri sendiri dan orang 

lain, termasuk prestasi dan pengakuan. 

e) Kebutuhan Aktualisasi Diri: Pencapaian potensi penuh individu dan pencarian 

makna hidup. 

Meìnuìruìt Maslow, keìbuìtuìhan yang leìbih reìndah haruìs dipeìnuìhi teìrleìbih dahuìlu ì 

seìbeìluìm individuì dapat fokuìs pada peìmeìnuìhan keìbuìtuìhan yang leìbih tinggi. Teìori 

ini meìmbeìrikan peìmahaman peìnting dalam konteìks organisasi, di mana peìmeìnuìhan 

keìbuìtuìhan dasar karyawan akan meìmpeìngaruìhi kineìrja meìreìka dalam meìncapai 
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tuìjuìan yang leìbih tinggi. 

2. Kineìrja Karyawan  

a) Teìori Atribuìsi 

Teìori atribuìsi diceìtuìskan oleìh Fritz Heìideìr (1958), teìori atribuìsi ialah teìori yang 

meìnjeìlaskan teìntang bagaimana proseìs meìneìntuìkan peìnyeìbab dan motif teìntang 

tingkah lakuì seìseìorang. Teìori ini meìngacuì pada bagaimana seìseìorang dapat 

meìnjeìlaskan seìbab peìrilakuì orang lain atauì diri seìndiri yang diteìntuìkan dari 

inteìrnal atauìpuìn eìksteìrnal (Patraini eìt al., 2021). Teìori ini meìndeìskripsikan 

teìntang peìnyeìbab peìrilakuì orang lain atauì diri seìndiri yang biasanya diseìbeìbkan 

oleìh gangguìan oleìh faktor inteìrnal dan dapat puìla diseìbabkan oleìh faktor eìskteìrnal 

(Karnia, 2015). 

Atribuìsi inteìrnal dan eìksteìrnal teìlah dinyatakan dapat meìmpeìngaruìhi 

eìvaluìasi kineìrja individuì, misal dalam me ìneìntuìkan bagaimana cara atasan 

meìmpeìrlakuìkan bawahannya, dan meìmpeìngaruìhi sikap dan keìpuìasan individu ì 

teìrhadap keìrja. 

Dalam peìneìlitian ini, peìneìlitian ini meìngguìnakan teìori atribuìsi kareìna peìneìliti 

akan meìlakuìkan stuìdi eìmpiris uìntuìk meìngeìtahuìi karakteìr peìrsonal karyawan. 

Kareìna pada dasarnya karakteìristik peìrsonal meìruìpakan salah satuì peìneìntuì tinggi 

reìndahnya kineìrja karyawan. 

b) Peìngeìrtian Kineìrja Karyawan 

Kineìrja dideìfinisikan seìbagai keìseìdiaan seìseìorang atauì keìlompok uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan suìatuì tuìgas dan meìmpeìrbaikinya seìsuìai deìngan tangguìng 

jawabnya deìngan hasil yang diharapkan. Jika dihu ìbuìngkan deìngan istilah 
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"kineìrja" (Sinambeìla, 2019). Meìnuìruìt Wuìlantika (2019) dan Sireìgar & Anggina 

(2020), seìtiap peìruìsahaan meìnginginkan seìtiap karyawannya dapat beìrhasil 

meìnjalankan tuìgas yang dibeìrikan deìngan meìngoptimalkan jam keìrja, disiplin, 

dan inteìgritas agar dapat meìnghasilkan peìkeìrjaan deìngan kuìantitas dan kuìalitas 

yang tinggi. Oleìh kareìna ituì, kineìrja karyawan biasanya dideìfinisikan seìbagai 

keìmampuìan karyawan uìntuìk meìlakuìkan keìahlian khuìsuìs. Meìnuìruìt Triana eìt al. 

(2021), faktor situìasional adalah kondisi lingkuìngan yang meìmeìngaruìhi kineìrja 

peìkeìrja. Kineìrja, meìnuìruìt Sangkaeìn & Asaloeìi (2019), dideìfinisikan seìbagai 

keìmampuìan seìseìorang atauì karyawan uìntuìk meìlakuìkan tuìgas yang dibeìrikan 

keìpada individuì atauì karyawan uìntuìk meìncapai tuìjuìan organisasi atauì 

peìruìsahaan.  

Beìrdasarkan deìfinisi para ahli di atas, dapat disimpuìlkan bahwa kineìrja 

adalah tindakan yang dilakuìkan oleìh seìorang karyawan yang meìmiliki 

keìmampuìan uìntuìk meìngeìmbangkan peìruìsahaan deìngan meìncapai seìjuìmlah 

tuìjuìan yang dapat dicapai oleìh karyawan teìrseìbuìt. 

c) Faktor- Faktor Yang Meìmpeìngaruìhi Kineìrja Karyawan 

Meìnuìruìt Mangkuìneìgara, (2017), teìrdapat beìbeìrapa faktor yang meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan, yaituì:  

1) Keìmampuìan 

Keìmampuìan karyawan teìrdiri dari keìmampuìan poteìnsi (IQ) dan 

keìmampuìan reìalitas. Deìngan kata lain, jika karyawan meìmiliki IQ di atas 

rata-rata (110–120), meìndapatkan peìndidikan yang cuìkuìp uìntuìk posisinya, 
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dan mahir dalam meìlakuìkan tuìgas seìhari-hari meìreìka, meìreìka akan leìbih 

muìdah meìncapai kineìrja yang diharapkan.  

2) Motivasi uìntuìk Keìrja   

meìruìpakan keìadaan di mana karyawan meìrasa teìrmotivasi uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan meìreìka di teìmpat keìrja. Sikap seìorang karyawan teìrhadap 

lingkuìngan keìrja meìreìka meìneìntuìkan motivasinya. 

d) Indikator Kineìrja Karyawan 

Meìnuìruìt Robbins & Juìdgeì, (2017) teìrdapat 6 indikator kineìrja karyawan yaituì: 

1)  Kuìalitas 

Kuìalitas meìruìpakan taraf atauì tingkat baik buìruìknya seìsuìatuì. Kuìalitas 

dinyatakan salah suìatuì uìkuìran yang dapan dipadankan deìngan angka. 

Kuìalitas keìrja meìruìpakan salah satuì uìnsuìr yang dieìvaluìasi dalam meìnilai 

kineìrja karyawan seìlain peìrilakuì seìpeìrti deìdikasi, keìseìtiaan, 

keìpeìmimpinan, keìjuìjuìran, keìrjasama, dan loyalitas. 

2) Keìteìtapan Waktuì 

Keìteìpatan waktuì meìruìpakan seìsuìai tidaknya deìngan waktuì yang 

direìncanakan. Tingkat suìatuì aktivitas yang diseìleìsaikan pada waktuì awal 

yang diinginkan, dilihat dari su ìduìt koordinasi deìngan hasil ouìtpuìt seìrta 

meìmaksimalkan waktuì yang teìrseìdia uìntuìk aktivitas lain. 

3) Kuìantitas 

Kuìantitas adalah seìgala beìntuìk satuìan uìkuìran yang teìrkait deìngan 

juìmlah hasil keìrja dan dinyatakan dalam u ìkuìran angka atauì dapat 

dipadankan deìngan angka. Hal ini dapat dilihat dari hasil keìrja peìgawai 
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dalam keìrja peìngguìnaan waktuì teìrteìntuì dan keìceìpatan dalam 

meìnyeìleìsaikan tuìgas dan tangguìng jawabnya. 

4) Efeìktivitas 

Efeìktivitas adalah jangkauìan uìsaha suìatuì program seìbagai suìatuì 

sisteìm deìngan suìmbeìr daya dan sarana teìrteìntuì uìntuìk meìmeìnuìhi tuìjuìan 

dan sasarannya tanpa meìluìmpuìhkan cara dan suìmbeìr daya ituì seìrta tanpa 

meìmbeìri teìkanan yang tidak wajar teìrhadap peìlaksanaannya 

5) Komitmeìn Keìrja 

Komitmeìn keìrja adalah deìrajat dimana karyawan mauì peìrcaya 

seìpeìnuìhnya, mauì meìneìrima tuìjuìan-tuìjuìan peìruìsahaan seìrta mauì uìntuìk 

teìtap tinggal dan tidak akan meìninggalkan peìruìsahaan dalam jangka 

waktuì yang lama 

6) Keìmandirian 

Keìmandirian adalah sikap yang meìmuìngkinkan seìseìorang uìntuìk 

beìrtindak beìbas, meìlakuìkan seìsuìatuì atas dorongan seìndiri dan uìntuìk 

keìbuìtuìhannya seìndiri tanpa bantuìan dari orang lain. 

3. Gaya Keìpe ìmimpinan 

a) Peìngeìrtian Gaya Keìpe ìmimpinan 

Meìnuìruìt Robbins & Juìdgeì (2017) gaya keìpeìmimpinan Adalah keìmampuìan 

seìseìorang uìntuìk meìmpeìngaruìhi, meìndorong, dan meìndorong orang lain uìntuìk 

ingin meìmbeìrikan kontribuìsi bagi eìfeìktifitas dan keìbeìrhasilan organisasi. Ole ìh 

kareìna ituì, dapat dikatakan bahwa keìpeìmimpinan meìruìpakan peìran peìnting 

dalam suìatuì organisasi yang meìmiliki keìmampuìan dan sarana uìntuìk 
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meìmpeìngaruìhi dan meìndorong orang lain uìntuìk beìrseìdia meìmbeìrikan 

kontribuìsi yang meìreìka mampuì. 

 Motivasi bawahan dan diri se ìndiri sangat teìrkait deìngan keìpeìmimpinan. 

Keìsuìkseìsan seìorang peìmimpin dalam meìncapai tuìjuìan teìrmasuìk gaya 

keìpeìmimpinannya. Seìdangkan Meìnuìruìt Hasibuìan (2019) Gaya keìpeìmimpinan 

meìruìjuìk pada cara seìorang peìmimpin me ìmeìngaruìhi peìrilakuì bawahan deìngan 

tuìjuìan uìntuìk meìningkatkan seìmangat keìrja, keìpuìasan, dan produìktivitas 

karyawan, seìhingga dapat meìncapai tuìjuìan organisasi seìcara optimal. Deìngan 

gaya keìpeìmimpinan, seìorang peìmimpin meìmotivasi peìgawai uìntuìk meìlakuìkan 

tuìgas seìsuìai deìngan keìheìndaknya deìmi meìncapai tuìjuìan organisasi, meìskipuìn 

hal teìrseìbuìt muìngkin tidak seìsuìai deìngan keìinginan pribadi peìgawai. 

Beìrdasarkan peìngeìrtian yang diseìbuìtkan di atas, dapat disimpuìlkan bahwa 

gaya keìpeìmimpinan adalah peìrilakuì seìseìorang yang meìmiliki peìran 

keìpeìmimpinan uìntuìk meìmpeìngaruìhi karyawannya uìntuìk meìncapai suìatuì tuìjuìan 

peìruìsahaan. 

b) Jeìnis Jeìnis Gaya Keìpeìmimpinan 

Meìnuìruìt Mattayang (2019) gaya keìpeìmimpinan atauì style ì of leìadeìrship 

meìruìpakan cara seìorang peìmimpin meìlaksanakan fuìngsi keìpeìmimpinannya atau ì 

meìnjalankan fuìngsi manajeìmeìnnya dalam meìmimpin bawahannya. Adapuìn gaya 

– gaya keìpeìmimpinan yaituì seìbagai beìrikuìt:  

1) Gaya Keìpeìmimpinan Deìmokratis.  

Gaya deìmokratis meìruìpakan suìatuì keìmampuìan dalam meìmpeìngaru ìh 

orang lain agar dapat beìrseìdia beìkeìrja sama uìntuìk dapat meìncapai suìatuì tuìjuìan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Muchammad Rizal Affandy, Program Pascasarjana UMP, 2025



 

18 

 

 

yang teìlah diteìtapkan deìngan beìrbagai cara atauì keìgiatan yang suìdah dilakuìkan 

dimana teìlah diteìntuìkan beìrsama- sama antara karyawan dan pimpinan. Gaya 

ini diseìbuìt gaya keìpeìmimpinan yang teìrpuìsat pada bawahan, keìpeìmimpinan 

deìngan teìlah adanya keìseìdeìrajatan, keìpeìmimpinan partisipatif dan konsu ìltatif. 

Peìmimpin yang suìdah beìrkonsuìltasi keìpada bawahannya dalam meìruìmuìskan 

suìatuì tindakan yang teìlah dipuìtuìskan beìrsama.  

Adapuìn ciri – ciri dari suìatuì gaya keìpeìmimpinan deìmokratis ini adalah 

meìmiliki wawanang peìmimpin yang teìlah muìtlak, peìmimpin teìlah beìrseìdia 

dalam meìlimpahkan seìbagian weìweìnang keìpada bawahan, keìbijakan dan 

keìpuìtuìsan ini dibuìat beìrsama antara bawahan dan pimpinan, komu ìkasi dapat 

beìrlangsuìng deìngan duìa arah dimana peìmimpin keì bawahan dan beìgituìlah 

seìbaliknya. Peìngawasan teìrhadap sikap, peìrbuìatan, dan tingkah lakuì keìpada 

bawahan dilakuìkan deìngan seìwajarnya, prasangka bisa datang dari bawahan 

atauì juìga dari peìmimpin, bawahan meìmiliki banyak keìseìmpatan dalam 

meìnyampaikan suìatuì saran atauì peìndapat dan tuìgas – tuìgas yang teìlah 

dibeìrikan keìpada bawahan yang beìrsifat peìrmintaan deìngan meìnyampingkan 

sifat instruìksi, dan pimpinan akan meìmpeìrhatikandalam beìrtindak dan 

beìrsikapuìntuìk meìnciptakan rasa saling peìrcaya dan saling meìnghormati.  

2)  Gaya Keìpeìmimpinan Deìligatif.  

Gaya keìpeìmimpinan deìligatif meìmiliki ciri – ciri yaituì seìorang peìmimpin 

akan jarang dalam meìmbeìrikan arahan, meìngatuìr keìpuìtuìsan diseìrahkan keìpada 

bawahan, dan anggota organisasi ju ìga diharapkan bisa meìnyeìleìsaikan seìgala 

seìsuìatuì peìrmasalahnnya seìndiri. Gaya keìpeìmimpinan deìligatif meìmiliki ciri 
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khas dari peìrilakuì peìmimpin dalam meìlakuìkan suìatuì tuìgasnya dalam 

peìmimpin. Seìhingga gaya keìpeìmimpinan ituì, seìorang peìmimpin akan sangat 

meìmpeìngaruìhi suìatuì karakteìr pribadinya. Gaya keìpeìmimpinan deìligatif adalah 

seìbuìah gaya keìpeìmimpinan yang suìdah dijalankan oleìh pimpinan uìntuìk 

karyawannya yang meìmpuìnyai suìatuì keìmampuìan, suìpaya bisa meìnjalankan 

aktivitasnya yang uìntuìk seìmeìntara waktuì tidak bisa dilakuìkan oleìh peìmimpin. 

Gaya keìpimpinan deìligatif sangat cocok dilakuìkan oleìh staff yang meìmiliki 

bakat atauì motivasi dan keìmampuìan yang beìsar.  

3) Gaya Keìpeìmimpinan Birokratis.  

Gaya keìpeìmimpinan birokratis ini dinyatakan bahwa “Meìmimpin beìrdasarkan 

adanya peìratuìran”. Peìrilakuì peìmimpin yang dibeìrikan tangguìng jawab deìngan 

adanya keìkeìtatan peìlaksanaan suìatuì proseìduìr yang 29 dimana beìrlakuì uìntuìk 

seìorang peìmimpin dan bawahannya. Peìmimpin yang birokratis, deìngan seìcara 

uìmuìm akan meìmbeìrikan seìgala keìpuìtuìsan beìrdasarkan dari atuìran yang 

beìrlakuì dan tidak ada lagi fleìksibilitas. Dalam suìatuì keìgiatan teìrtuìjuì keìpada 

peìmimpin dan dibeìrikan seìdikit keìbeìbasan pada orang lain dalam dalam 

meìmbeìrikan saran atauì tindakan. Deìngan beìgituì seìorang peìmimpin tidak boleìh 

meìleìpaskan diri dari keìpuìtuìsan yang suìdah diteìtapkan. Ada beìbeìrapa ciri gaya 

keìpeìmimpinan birokratis yaitu ì seìorang peìmimpin akan meìmbeìrikan seìgala 

keìpuìtuìsan yang beìrhuìbuìngan deìngan seìluìruìh peìkeìrjaan dan juìga akan 

meìmeìrintahkan seìluìruìh bawahan uìntuìk meìlakuìakn tuìgasnya. Seìorang 

peìmimpin akan meìneìntuìkan seìluìruìh standar teìntang bagaimana seìorang 

bawahan akan meìngeìrjakan tuìgasnya, deìngan adanya sanksi yang sangat jeìlas 
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jika seìorang bawahan tidak sangguìp meìnjalankan tuìgas seìsuìai deìngan standar 

kineìrja yang suìdah diteìntuìkan.  

4) Gaya Keìpeìmimpinan Laisseìr Faireì.  

Deìngan gaya ini akan meìndorong suìatuì keìmampuìan anggota dalam meìngambil 

keìpuìtuìsan. Kuìrangnya komuìnikasi yang teìlah dilakuìkan oleìh peìmimpin 

deìngan bawahan, seìhingga gaya teìrseìbuìt hanya dapat dilakuìkan jika seìorang 

karyawan mampuì meìmpeìrlihatkan kompeìteìnsi dan keìyakinan dalam 

meìnjalankan suìatuì tuìjuìan dan sasaran yang cuìkuìp tinggi. Deìngan gaya 

keìpeìmimpinan ini, peìmimpin hanya meìngguìnakan seìdikit deìngan 

keìkuìasaannya atauì meìmbeìrikan bawahannya uìntuìk meìlakuìkan seìsuìka hatinya.  

5) Gaya Keìpeìmimpinan Otoriteìr/ Auìthoritarian.  

Gaya keìpeìmimpinan otoriteìr meìruìpakan gaya peìmimpin yang teìlah 

meìmbeìrikan seìgala keìpuìtuìsan dan keìbijakan yang teìlah diambil dari dirinya 

seìndiri deìngan seìcara peìnuìh. Seìgala peìmbagian tuìgas dan tangguìng jawab akan 

di peìgang oleìh peìmimpin deìngan gaya otoriteìr teìrseìbuìt, seìdangkan 

bawahannya cuìman akan meìlaksanakan tuìgas yang suìdah dibeìrikan. Tipe ì 

keìpeìmimpinan otoriteìr ini biasanya dilakuìkan keìpada tuìgasnya. Maka deìngan 

adanya tuìgas yang teìlah dibeìrikan peìruìsahaan atauì suìatuì organisasi, deìngan 

keìbijaksanaan dari peìruìsahaan meìsti meìmbeìrikan bagaimana seìorang dalam 

meìmeìrintah keìpada bawahannya agar suìpaya meìndapatkan keìbijaksanaan 

teìrseìbuìt yang dapat teìrcapai deìngan baik.  

6) Gaya Keìpeìmimpinan Kharismatik.  

Gaya Keìpeìmimpinan Kharismatik ini meìmiliki keìleìbihan yaituì mampu ì 
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meìnarik peìrhatian banyak orang. Meìreìka akan teìrtarik deìngan cara 

beìrbicaranya yang akan meìmbangkit seìmangat, biasanya seìorang peìmimpin 

deìngan meìmiliki keìpribadian seìpeìrti ini uìntuìk meìmicuì pada seìorang individu ì 

suìpaya meìnampilkan visi yang kuìat uìntuìk meìningkatkan kuìalitas diri. Gaya 

keìpeìmimpinan ini sangat meìnyeìnangi akan peìruìbahan dan adanya tantangan. 

Teìtapi gaya keìpeìmimpinan ini meìmiliki keìleìmahan yaituì tidak bisa 

meìmbeìrikan uìpah yang suìdah di seìpakati beìrsama, atauì seìring meìngeìceìwakan 

orang – orang yang suìdah datanga kareìna adanya keìtidak konsisteìnan meìreìka, 

dan tidak mauì beìrtangguìng jawab.  

7) Gaya Keìpeìmimpinan Diplomatis.  

Gaya keìpeìmimpinan diplomatis meìmiliki keìleìbihan yang teìrdapat 

peìneìmpatan uìntuìk keìpeìntingan peìmimpin saja. Keìpeìmimpinan ini hanya 

meìlihat keìpribadiannya saja dan meìmikirkan keìuìntuìngan dirinya, gaya 

keìpeìmimpinan ini tidak peìrnah meìlihat atauì meìndeìngarkan keìluìh keìsal dari 

bawahannya. Maka gaya keìpeìmimpinan ini seìring kali meìmbuìat bawahannya 

seìlaluì meìninggalkan keìpeìmimpinan teìrseìbuìt.  

8) Gaya Keìpeìmimpinan Moralis.  

Keìleìbihan dari gaya keìpeìmimpinan moralis adalah pada u ìmuìmnya 

peìmimpin yang hangat dan sopan u ìntuìk seìmuìa karyawan. Meìreìka meìmiliki 

sifat eìmpati yang tinggi teìrhadap seìmuìa peìrmasalahan dari para bawahannya, 

dan juìga meìmiliki sifat yang sabar, mu ìrah hati dan seìgala beìntuìk keìbijakan 

yang ada dalam diri peìmimpin teìrseìbuìt. Seìmuìa orang akan datang kareìna 

keìbaikannya teìrleìpas dari seìmuìa keìkuìrannya. Keìleìmahan dari gaya 
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keìpeìmimpinan moralis ini adalah peìmimpin yang tidak bisa meìngontrol eìmosi 

yang tidak stabil.  

9) Gaya Keìpeìmimpinan Administratif.  

Gaya keìpeìmimpinan administratif meìmiliki sifat yag takuìt meìngambil 

tindakan yang dilakuìkan uìntuìk meìnciptakan kreìasi baruì dan teìrlaluì takuìt uìntuìk 

meìngambil keìpuìtuìsan yang akan meìnimbuìlkan reìsiko buìat meìreìka.  

10)  Gaya Keìpeìmimpinan Analitis (Analitycal).  

Gaya keìpeìmimpinan analitis ini biasanya meìngguìnakan keìpuìtuìsan 

beìrdasarkan pada suìatuì tindakan proseìs analisis. Proseìs analisis ini 

meìneìrapkan cara beìrfikir logika dari seìtiap informasi yang didapatkan. Gaya 

seìpeìrti ini akan beìrorieìntasi keìpada hasil dan akan leìbih meìneìkankan pada 

reìncana seìrta meìmiliki jangka waktuì yang panjang. Keìpeìmimpinan ini 

sangatlah meìnguìtamakan logika meìreìka deìngan meìngguìnakan beìbeìrapa 

peìndeìkatan yang masuìk akal seìrta kuìantatif.  

11) Gaya Keìpeìmimpinan Entreìpreìneìuìr.  

Gaya keìpeìmimpinan ini meìmbeìrikan peìrhatian pada keìkuìasaan dan hasil 

akhir seìrta kuìrang meìnguìtamakan keìbuìtuìhan akan keìrja sama. Gaya 

keìpeìmimpinan eìntreìpreìneìuìr biasanya akan peìsaing dan akan meìnargeìtkan 

standart yang tinggi.  

12) Gaya Keìpeìmimpinan Visioneìr.  

Gaya keìpeìmimpinan visioneìr adalah pola pikir keìpeìmimpinan uìntuìk 

meìnuìnjuìkkan suìpaya bisa meìmbeìrikan para keìrja dan uìsaha yang dijalankan 

seìcara beìrsama – sama oleìh para anggota peìruìsahaan deìngan cara meìmbeìrikan 
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arahan dan motivasi pada su ìatuì keìrja dan uìsaha yang dilakuìkan beìrdasarkan 

deìngan visi yang sama.  

13) Gaya Keìpeìmimpinan Situìasional.  

Teìori keìpeìmimpinan situìasional adalah suìatuì gaya keìpeìmimpinan yang 

akan didapat pada seìorang peìmimpin yang beìrbeìda - beìda, teìrgantuìng pada 

tingkat keìsiapan para peìngikuìtnya. Teìori keìpeìmimpinan ini tidak adanya gaya 

keìpeìmimpinan yang baik. Maka keìpeìimpinan situìasional ini akan beìrtuìmpu ì 

pada keìduìa konseìp yang fuìndameìntal adalah tingkat keìsiapan/keìmatangan 

individuìa atauì juìga keìlompok seìbagai peìngikuìt dan gaya keìpeìmimpinan 

14)  Gaya keìpeìmimpinan militeìristik.  

Gaya keìpeìmimpinan militeìristik ini tidak jauìh beìda deìngan keìpeìmimpinan 

otoriteìr yang meìruìpakan tipeì pimpinan yang seìnantiasa teìrtindak keìras 

teìrhadap para anggota keìlompoknya. Dari sifat keìpeìmimpinan ini leìbih banyak 

meìngguìnakan sisteìm peìrintah, keìras, dan juìga sangat otoriteìr, kakuì dan 

seìringkali kuìrang bijaksana. Keìpeìmimpinan ini meìnuìntuìt adanya seìbuìah 

keìdisiplinan yang keìras dari para bawahan dan juìga keìgiatan yang beìrleìbihan 

seìpeìrti uìpacara – uìpacara rituìal dan tanda - tanda keìbeìsaran yang beìrleìbihan, 

dan tidak meìneìrima saran, uìsuìl, dan juìga kritikan dari bawahannya. 

c) Indikator – Indikator Gaya Keìpeìmimpinan.  

Indikator gaya keìpeìmimpinan meìnuìruìt Kartono, (2016) meìnyatakan 

seìbagai beìrikuìt:  

a) Keìmampuìan Peìngambilan Keìpuìtuìsan.  

Peìngambilan keìpuìtuìsan meìruìpakan suìatuì proseìs sisteìmatis dari sifat 
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alteìrnatif yang dihadapi dan meìngambil tindakan yang paling teìpat 

beìrdasarkan peìrhituìngannya.  

b) Keìmampuìan Motivasi.  

Keìmampuìan motivasi yaituì motivasi yang meìmbuìat seìorang anggota 

organisasi mauì meìngeìrahkan keìmampuìannya atauì keìahliannya dan 

keìteìrampilannya, juìga teìnaga dan waktuìnya uìntuìk meìlaksanakan beìrbagai 

keìgiatan yang teìlah meìnjadi tangguìng jawabnya dan uìntuìk meìnyeìleìsaikan 

keìwajibannya, dalam me ìwuìjuìdkan tuìjuìan seìrta sasaran yang teìlah 

diteìntuìkan seìbeìluìmnya.  

c) Keìmampuìan Komuìnikasi.  

Keìmampuìan komuìnikasi adalah suìatuì keìsangguìpan seìorang uìntuìk 

meìnyampaikan informasi, ideì juìga gagasan keìpada orang lain, baik seìcara 

langsuìng mauìpuìn tidak langsuìng deìngan beìrtuìjuìan uìntuìk dapat dipahami 

deìngan baik oleìh orang lain.  

d) Keìmampuìan Meìngeìndalikan Bawahan.  

Seìorang peìmimpin haruìs meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìmbuìat orang lain 

meìnuìruìti keìheìndak meìreìka yang meìlaluìi peìngguìnaan keìkuìasaan pribadi 

atauì posisi seìcara eìfeìktif uìntuìk keìpeìntingan peìruìsahaan uìntuìk jangka 

waktuì yang panjang. Hal ini teìrmasuìk uìntuìk meìmbeìritahuì keìpada orang 

lain apa yang haruìs dilakuìkan deìngan nada yang beìrkisar dari teìgas hingga 

meìnuìntuìt dan bahkan meìngancam. Tuìjuìannya yaituì uìntuìk meìnyeìleìsaikan 

tuìgas deìngan beìnar.  

e) Keìmampuìan Meìngeìndalikan Emosional.  
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Meìngontrol eìmosi sangatlah peìnting uìntuìk keìsuìkseìsan dalam hiduìp kita. 

Seìmakin baik meìmampuìan yang kita miliki dalam meìngeìndalikan eìmosi, 

seìmakin muìdahlah kita uìntuìk dalam meìncapai keìbahagiaan. 

4. Disiplin Ke ìrja 

a) Peìngeìrian disiplin keìrja  

Disiplin keìrja yaituì alat yang diguìnakan oleìh para manajeìr uìntuìk 

beìrkomuìnikasi deìngan karyawan agar beìrseìdia uìntuìk meìnguìbah 

peìrilakuì seìrta seìbagai seìbuìah uìpaya uìntuìk meìningkatkan keìsadaran dan 

keìseìdiaan seìseìorang uìntuìk meìmatuìhi seìmuìa peìratuìran dan 

normanorma sosial yang beìrlakuì dipeìruìsahaan (Suìtrisno, 2019). Disiplin 

keìrja seìndiri dapat diartikan seìbagai keìsadaran dan keìseìdiaan seìseìorang 

meìnaati peìratuìran peìruìsahaan atauì organisasi dan norma-norma sosial 

yang beìrlakuì, dimana karyawan seìlaluì datang dan puìlang teìpat waktuì dan 

meìngeìrjakan seìmuìa peìkeìrjaannya deìngan baik (Hasibuìan, 2019). 

Seìdangkan meìnuìruìt Hamali, (2016) Disiplin adalah sikap hormat teìrhadap 

peìratuìran dan keìteìtapan peìruìsahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang 

meìnyeìbabkan karyawan dapat meìnyeìsuìaikan diri deìngan suìkareìla pada 

peìratuìran dan keìteìtapan peìruìsahaan.   Strateìgi komuìnikasi yang 

diguìnakan oleìh manajeìmeìn uìntuìk meìnjangkauì anggota staf dan 

meìmbuìjuìk meìreìka uìntuìk meìningkatkan peìrilakuì atauì kineìrja uìntuìk 

keìsadaran teìntang apa yang mampuì dilakuìkan anggota staf di teìmpat keìrja 

uìntuìk meìnantang norma-norma masyarakat yang diteìrima dapat diteìrpkan 

meìlaluìi disiplin keìrja. (Peìrseìro & Teìrandam, 2022).  
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Beìrdasarkan peìmahaman yang dipeìroleìh dari beìrbagai deìfinisi yang 

dikeìmuìkakan oleìh para ahli, dapat disimpuìlkan bahwa disiplin keìrja 

meìruìpakan beìntuìk keìpatuìhan atauì keìtaatan yang dituìnjuìkkan oleìh seìorang 

karyawan dalam meìlaksanakan tuìgas dan tangguìng jawabnya di teìmpat keìrja. 

Disiplin keìrja ini meìncakuìp keìsangguìpan uìntuìk meìngikuìti dan meìmatuìhi 

beìrbagai atuìran seìrta keìbijakan yang teìlah diteìtapkan oleìh peìruìsahaan, guìna 

meìnduìkuìng teìrcapainya tuìjuìan organisasi.  Disiplin ini meìnjadi salah satuì 

faktor peìnting yang meìmpeìngaruìhi kineìrja dan keìbeìrhasilan peìruìsahaan 

dalam meìncapai tuìjuìannya. 

b) Indikator Disiplin Keìrja 

Meìnuìruìt Suìtrisno, (2019) indikator meìngeìnai disiplin keìrja antara lain  

1) Taat teìrhadap atuìran waktuì.  

Dilihat dari jam masuìk keìrja, jam puìlang dan jam istirahat yang te ìpat waktuì 

seìsuìai deìngan atuìran yang beìrlakuì dipeìruìsahaan. 

2) Taat teìrhadap peìratuìran peìruìsahaan.  

Peìratuìran dasar teìntang cara beìrpakaian dan beìrtingkah lakuì dalam 

peìruìsahaan. 

3) Taat teìrhadap atuìran peìrilakuì dalam peìkeìrjaan.  

Dituìnjuìkan deìngan cara-cara meìlakuìkan peìkeìrjaan-peìkeìrjaan seìsuìai deìngan 

jabatan tuìgas dan tangguìng jawab seìrta cara beìrhuìbuìngan deìngan uìnit keìrja 

lain. 

4) Taat teìrhadap peìratuìaran lainnya. 
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Atuìran teìntang apa yang boleìh dan apa yang tidak boleìh dilakuìkan ole ìh 

karyawan dalam peìruìsahaan. 

c)   Jeìnis Beìntuìk Disiplin Keìrja 

Ada duìa jeìnis beìntuìk disiplin keìrja meìnuìruìt Mangkuìneìgara, (2017) 

yaituì : 

1) Disiplin preìveìntif  

Disiplin Preìveìntif meìruìpakan suìatuì uìpaya uìntuìk meìnggeìrakan 

peìgawai uìntuìk meìngikuìti dan meìmatuìhi peìdoman dan atuìran keìrja 

yang diteìtapkan oleìh organisasi.  

2) Disiplin Koreìktif  

Disiplin koreìktif meìruìpakan suìatuì uìpaya peìnggeìrak peìgawai dalam 

meìnyatuìkan suìatuì peìratuìran dan meìngarahkannya agar teìtap 

meìmatuìhi beìrbagai peìratuìran seìsuìai deìngan peìdoman yang beìrlakuì 

pada organisasi. 

5. Ku ìalitas Su ìmbe ìr Daya Manu ìsia  

Keìmampuìan seìorang   karyawan yang meìnjalankan tuìgas dan tangguìng jawab 

yang dibeìrikan padanya deìngan meìmiliki   latar   beìlakang   peìndidikan, 

keìteìrampilan   dan   peìngalaman   uìntuìk meìnuìnjang  tuìgas  dan tangguìng  jawab 

yang akan dijalankanagar peìruìsahaan mampuì   beìrsaing   dimaknai   (Suìnarto dalam 

Aisyah, 2012). Ada duìa eìleìmeìn meìndasar yang beìrkaitan deìngan peìngeìmbangan 

suìmbeìr daya manuìsia yaituì tingkat peìndidikan dan keìteìrampilan yang dimiliki oleìh 

peìkeìrja (Izzaty, 2011). Kuìalitas   suìmbe ìr   daya   manuìsia me ìnuìruìt   Kasanuìddin   

dalam   (Aisyah dkk,   2015)   dapat   diuìkuìr   deìngan meìngguìnakan teìori  
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1. Produìktivitas, uìntuìk meìncapai produìktivitas  keìrja  yang  maksimuìm, 

organisasi haruìs meìnjamin dipilihnya  orang  yang  teìpat  deìngan peìkeìrjaan  yang  

teìpat  seìrta  kondisi yang meìmuìngkinkan meìreìka beìkeìrja. 

2. Sikap  dan peìrilakuì : 

a. Sikap: Sikap yang peìrluì dipuìpuìk dan dikeìmbangkan dalam meìreìncanakan masa 

deìpan yang diinginkan. 

1. Meìngeìnali  beìrbagai  hal  yang beìrpeìngaruìh teìrhadap organisasi yang seìkarang 

dominan  dampaknya  teìrhadap organisasi dan meìmpeìrhituìngkan sifat dampak 

teìrseìbuìt dimasa deìpan. 

2. Mampuì meìngideìntifikasi peìrkeìmbangan-peìrkeìmbangan yang seìdang teìrjadi     

dan meìnganalisis apakah peìrkeìmbangan ituì beìrsifat seìmeìntara. 

3. Mampuì meìlihat keìceìndeìruìngan–keìceìndeìruìngan yang timbuìl dan meìngaitkan   itu ì   

deìngan sasaran–sasaran yang diinginkan. 

4. Tidak seìkeìdar meìmbeìrikan reìaksi teìrhdap situìasi probleìmatik yang timbuìl,  

akan teìtapi meìmpeìrhituìngkan seìbeìluìmnya. Mampuì  beìrpikir dan beìrtindak 

proaktif. 

5. Peìrilakuì yang dasarnya beìrorieìntasi pada tuìjuìan (goal-orieìnteìd). Deìngan kata    

lain, peìrilakuì kita pada uìmuìmnya dimotivasi oleìh  keìinginan uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan.  

b. Peìrilakuì, yang dasarnya beìrorieìntasi pada tuìjuìan (goal orieìnteìd). Deìngan kata 

lain, peìrilakuì kita pada uìmuìmnya dimotivasi oleìh keìinginan uìntuìk meìncapai tuìjuìan teìrteìntuì. 

3. Komuìnikasi seìbagai  peìnyampaian informasi   antara   duìa   orang   atauì 

leìbih  yang  juìga  meìlipuìti  peìrtuìkaran informasi antara manuìsia dan meìsin baik 
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komuìnikasi dari sisi komuìnikasi antara pribadi dan komuìnikasi 

organisasi.komuìnikasidapat  teìrjadi kareìna adanya komponeìn-komponeìn,  yaituì  

komuìnikator  yang meìngirimkan peìsan yang dieìkspreìsikan (eìnconeìd)meìlaluìi 

beìrbagai   lambang   dalam   beìntuìk bahasa. Seìlanjuìtnya peìsan disampaikan meìlaluìi 

peìrantara yaituì meìdia komuìnikasi. Teìknik beìrkomuìnikasi seìcara eìfeìktif  (Siagian 

dalam Aisyah dkk,2015), antara lain adalah: 

1) Seìtiap  orang  dalam  organisasi haruìs meìngeìtahuìi seìmuìa saluìran komuìnikasi yang 

teìrdapat dalam organisasi. 

2) Meìngeìtahuìi  saluìran  komuìnikasi yang     teìrbuìka     baginya     dan bagaimana tata 

cara peìngguìnaannya. 

3) Garis komuìnikasi seìcara languìng  dan  seìsingkat  muìngkin guìna meìnghindari 

distrosi dalam proseìs komuìnikasi. 

4. Haruìs    teìrdapat    keìmuìngkinan uìntuìk     meìngguìnakan     seìmuìa jaluìr   formal 

deìngan meìngindahkan hirarki organisasi yang beìrlakuì. 

5) Garis    komuìnikasi    heìndaknya diuìsahakan agar tidak teìrgangguì   meìskipuìn   

beìrbagai keìgiatan    beìrlangsuìng    dalam organisasi yang beìrsangkuìtan. 

6) Oteìnsitas komuìnkasi heìndaknya teìrjamin. 

7) Orang   yang   beìrtidak   seìbagai puìsat    komuìnikasi    heìndaknya teìrdiri dari orang 

yang teìrampil. 

4. Huìbuìngan (reìlationships), artinya meìmbuìka   peìluìang   dan   seìkaliguìs 

meìngikat   simpuìl–simpuìl   informasi dan meìnggeìrakkan keìhiduìpan. Manuìsia   yang   

tidak   atauì   eìnggan beìrsilatuìrahmi uìntuìk meìmbuìka cakrawala  peìrgauìlan  sosialnya  

atauì meìnuìtuìp   diri   dan   asyik   deìngan dirinya seìndiri,   pada   dasarnya   ia seìdang 
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meìnguìbuìr masa deìpannya 

Adapuìn indikator  kuìalitas suìmbeìr daya manuìsia meìnuìruìt Kasanuìddin 

(2011) meìngatakan bahwa indikator dari kuìalitas suìmbeìr daya manuìsia adalah 

seìbagai  beìrikuìt: 

a) Kuìalitas  inteìleìktuìal meìlipuìti peìngeìtahuìan dan keìteìrampilan),     

b) Peìndidikan,    

c) Meìmahami bidangnya,  

d) Keìmampuìan, 

eì) Seìmangat keìrjadan  

f) Keìmampuìan peìreìncanaan peìngorganisasian. 

6. Reìward 

a) Peìngeìrtian Reìward 

Reìward atauì peìnghargaan adalah balas jasa yang dibe ìrikan peìruìsahaan 

keìpada karyawan atas dasar peìngorbanan waktuì, teìnaga, dan pikiran (Suìtrisno, 

2019). Seìdangkan meìnuìruìt Handoko, (2017). Reìward meìruìpakan seìbagai 

beìntuìk apreìsiasi uìsaha uìntuìk meìndapatkan teìnaga keìrja yang profeìsional seìsuìai 

deìngan tuìntuìtan jabatan dipeìrluìkan suìatuì peìmbinaan yang beìrkeìseìimbangan, 

yaituì suìatuì uìsaha keìgiatan peìreìncanaan, peìngorganisasian, peìngguìnaan, dan 

peìmeìliharaan teìnaga keìrja agar mampuì meìlaksanakan tuìgas deìngan eìfeìktif dan 

eìfisieìn. 

b) Macam Macam Reìward 

Macam-Macam Reìward Meìnuìruìt Sapuìtra (2017), meìnyatakan bahwa 

Reìward dibagi meìnjadi duìa macam yaituì:  
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1. Peìnghargaan eìxtrinsik (eìkstrinsic reìwards) adalah suìatuì peìnghargaan yang 

datang dari luìar diri orang teìrseìbuìt.  

a. Peìnghargaan finansial  

1) Gaji adalah balas jasa dalam beìntuìk uìang yang diteìrima karyawan seìbagai 

konseìkuìeìnsi dari keìduìduìkanya seìbagai seìorang karyawan yang meìmbeìrikan 

suìmbangan teìnaga dan pikiran dalam meìncapai tuìjuìan peìruìsahaan atauì dapat 

dikatakan seìbagai bayaran teìtap yang diteìrima seìseìorang dari seìbuìah 

peìruìsahaan.  

2) Tuìnjangan karyawan seìpeìrti dana peìnsiuìn, peìrawatan di ruìmahsakit dan 

libuìran. Pada uìmuìmnya meìruìpakan hal yang tidak beìrhuìbuìngan deìngan kineìrja 

karyawan, akan teìtapi didasarkan pada seìnioritas atauì catatan keìhadiran.  

3) Bonuìs/inseìntif adalah tambahan-tambahan imbalan di atas atauì di luìar 

gaji/uìpah yang dibeìrikan organisasi  

b. Peìnghargaan non finansial :  

1) Peìnghargaan inteìrpeìrsonal  

2) Peìnghargaan Inteìrpeìrsonal atauì biasa yang diseìbuìt deìngan peìnghargaan antar 

pribadi, manajeìr meìmiliki seìjuìmlah keìkuìasaan uìntuìk meìndistribuìsikan 

peìnghargaan inteìrpeìrsonal, seìpeìrti statuìs dan peìngakuìan.  

3) Promosi, manajeìr meìnjadikan peìnghargaan promosi seìbagai uìsaha uìntuìk 

meìneìmpatkan orang yang teìpat pada peìkeìrjaan yang teìpat. Kineìrja jika diuìkuìr 

deìngan akuìrat, seìring kali meìmbeìrikan peìrtimbangan yang signifikan dalam 

alokasi peìnghargaan promosi.  

2. Peìnghargaan intrinsik (intrinsic re ìwards) adalah suìatuì peìnghargaan yang 
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diatuìr oleìh diriseìndiri yang yang teìrdiri.  

a. Peìnyeìleìsaian (compleìtion) Keìmampuìan meìmuìlai dan meìnyeìleìsaikan suìatu ì 

peìkeìrjaan atauì proyeìk meìruìpakan hal yang sangat peìnting bagi seìbagian orang. 

Orang-orang seìpeìrti ini meìnilai apa yang meìreìka seìbuìt seìbagai peìnyeìleìsaian 

tuìgas. Beìbeìrapa orang meìmiliki keìbuìtuìhan uìntuìk meìnyeìleìsaiakan tuìgas dan 

eìfeìk dari meìnyeìleìsaiakan tuìgas bagi seìseìorang meìruìpakan suìatuì beìntuìk 

peìnghargaan pada dirinya seìndiri.  

b. Peìncapaian (achieìveìmeìnt) Peìncapaian meìruìpakan peìnghargaan yang muìncuìl 

dalam diri seìndiri, yang dipeìroleìh keìtika seìseìorang meìraih suìatuì tuìjuìan 

yangmeìnantang.  

c. Otonomi (auìtonomy) Seìbagian orang meìnginginkan peìkeìrjaan yang 

meìmbeìrikan hak uìntuìk meìngambil keìpuìtuìsan dan beìkeìrja tanpa diawasi deìngan 

keìtat. Peìrasaan otonomi dapat dihasilkan dari keìbeìbasan meìlakuìkan apa yang 

teìrbaik oleìh karyawan dalam situìasi teìrteìntuì 

c) Tuìjuìan Peìmbeìrian Reìward 

Meìnuìruìt Handoko, (2017) pada dasarnya peìmbeìrian reìward meìmiliki tuìjuìan 

yaituì : 

a. Untuìk meìmotivasi anggota organisasi. Sisteìm peìmbeìrian reìward meìruìpakan 

rancangan yang haruìs mampuì meìmacuì motivasi keìrja karyawan agar meìncapai 

tingkat kineìrja yang leìbih ditingkatkan. Oleìh kareìna ituì, reìward beìrbeìntuìk suìatuì 

nilai leìbih agar beìrpeìngaruìh dimata anggota organisasi atauì karyawan.  

b. Guìna meìmpeìrtahankan teìnaga keìrja yang dimiliki, teìruìtama karyawan yang 

meìmiliki kompeìteìnsi agar meìreìka teìtap seìtia keìpada organisasi. 
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c. Untuìk meìmancing atauì meìnarik karyawan yang meìmiliki kompeìteìnsi namuìn 

beìluìm seìmpat meìnuìnjuìkkan keìmampuìan yang dimiliki.  

d) Indikator Reìward 

Meìnuìruìt Buìsro, (2018) beìbeìrapa indikator dalam meìnguìkuìr reìward antara lain: 

a. Gaji  

Gaji meìruìpakan imbalan atauì balas jasa yang dibeìrikan oleìh peì-ruìsahaan 

keìpada peìkeìrjanya seìbagai bayaran kontribuìsi dalam meìn-capai tuìjuìan 

peìruìsahaan. Gaji biasanya dibeìrikan pada peìriodeì keìrja mingguìan, buìlanan 

mauìpuìn tahuìnan. 

b. Peìnghargaan  

Peìnghargaan meìruìpakan suìatuì tanda apreìsiasi dari peìruìsahaan uìntuìk 

karyawannya atas hasil keìrja karyawan diharapkan leìbih meìning-kat. 

Peìnghargaan biasanya beìrbeìntuìk piagam atauì hal lainnya yang reìsmi dikeìluìarkan 

oleìh peìruìsahaan. 

c. Puìjian  

Puìjian meìruìpakan peìnghargaan yang beìrbeìntuìk nonmateìrial beìruìpa 

peìrnyataan yang tuìluìs akan keìuìngguìlan dan kineìrja dalam beìkeìrja seìhingga 

meìmotivasi uìntuìk leìbih seìmangat dalam peìkeìrjaan  

d. Cuìti  

Cuìti meìruìpakan peìngajuìan peìgawai yang dibeìrikan keìseìmpatan oleìh 

peìruìsahaan uìntuìk tidak beìkeìrja dalam jangka waktuì teìrteìntuì. Cuìti juìga beìrtuìnjuìan 

uìntuìk meìnjaga keìseìgaran jasmani dan rohani peìkeìrja seìrta uìntuìk keìpeìntingan 

yang meìndadak atauì uìrgeìnt. 
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e. Tuìnjangan  

Tuìnjangan beìruìpa kompeìnsasi tidak langsuìng yang dibeìrikan peìruìsahaan 

teìrhadap karyawan. Seìdangkan meìnuìruìt (Edirisooriya & Ayeìsha, 2014 ) meì-

nyeìbuìtkan seìjuìmlah indikator reìward di antaranya:  

1. Peìkeìrjaan ituì seìndiri, peìkeìrjaan yang dibeìbankan peìruìsahaan seìbagai    

     weìweìnang dan tangguìng jawab yang dieìmban karyawan.  

2. Upah Imbalan yang diwuìjuìdkan dalam beìntuìk uìang dan seìmacamnya  

     yang dibeìrikan keìpada karyawan kareìna deìdikasinya dan kontribuìsinya   

     bagi peìruìsahaan.  

7. Puìnishmeìnt 

a) Peìngeìrtian Puìnisheìmeìnt 

 Meìnuìruìt Mangkuìneìgara, (2017) meìnyeìbuìtkan puìnishme ìnt meìruìpakan 

ancaman atauì huìkuìman beìrfuìngsi uìntuìk meìmpeìrbaiki kineìrja karyawan yang 

meìlanggar. Dalam         hal ini, huìkuìman akan dibeìrikan keìtika seìbuìah tingkah lakuì yang 

tidak diharapkan ditampilkan oleìh orang yang beìrsangkuìtan atauì orang yang 

beìrsangkuìtan tidak me ìmbeìrikan reìspon atauì tidak meìnampilkan seìbuìah tingkah 

lakuì yang diharapkan. Puìnishmeìnt biasanya beìruìpa seìsuìatuì ganjaran yang dapat 

meìmbeìrikan eìfeìk jeìra keìpada individuì atauì organisasi yang dibeìrikan sanksi 

teìrseìbuìt. 

Dalam meìnjalankan organisasi dipeìrluìkan seìbuìah atuìran dan huìkuìm yang 

beìrfuìngsi seìbagai alat peìngeìndali agar kineìrja pada organisasi teìrseìbuìt dapat 

beìrjalan deìngan baik. Jika atuìran dan huìkuìm dalam suìatuì organisasi tidak beìrjalan 

baik maka akan teìrjadi konflik keìpeìntingan baik antar individuì mauìpuìn antar 
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organisasi. Pada beìbeìrapa kondisi teìrteìntuì, peìngguìnaan huìkuìman dapat leìbih 

eìfeìktif uìntuìk meìruìbah peìrilakuì peìgawai, yaituì deìngan meìmpeìrtimbangkan hal-

hal seìpeìrti waktuì, inteìnsitas, jadwal, klarifikasi, dan impeìrsonalitas. 

Dalam hal impleìmeìntasi anggaran beìrbasis kineìrja, peìrluì dijaga konsisteìnsi 

peìreìncanaan deìngan peìngganggaran dan peìmbeìrian reìward seìrta puìnishmeìnt yang 

jeìlas bagi satuìan keìrja peìrangkat daeìrah. Sama halnya seìpeìrti reìward, peìmbeìrian 

sanksi (puìnishmeìnt) seìbagai faktor peìmicuì keìbeìrhasilan imple ìmeìntasi anggaran 

beìrbasis kineìrja meìmeìgang juìga peìranan peìnting. Peìmbeìrian puìnishmeìnt bagi 

organisasi yang tidak konsisteìn dan tidak beìrhasil me ìneìrapkan sisteìm anggaran 

beìrbasis kineìrja ini, akan meìmbuìat organisasi teìrseìbuìt seìmakin meìmacuì diri uìntuìk 

meìmpeìrbaiki keìkuìrangan dan keìleìmahan yang dimiliki oleìh organisasinya dalam 

meìneìrapkan sisteìm ini. 

Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa reìward dan puìnishmeìnt sama-sama 

dibuìtuìhkan dalam meìmotivasi seìseìorang, teìrmasuìk dalam meìmotivasi para peìgawai 

dalam meìningkatkan kineìrjanya. Keìduìanya meìruìpakan reìaksi dari seìorang pimpinan 

teìrhadap kineìrja dan produìktivitas yang teìlah dituìnjuìkkan oleìh bawahannya; 

huìkuìman uìntuìk peìrbuìatan jahat dan reìward uìntuìk peìrbuìatan baik. Meìlihat dari 

fuìngsinya ituì, seìolah keìduìanya beìrlawanan, teìtapi pada hakeìkatnya sama-sama 

beìrtuìjuìan agar seìseìorang meìnjadi leìbih baik, teìrmasuìk dalam meìmotivasi para 

peìgawai dalam beìkeìrja. 

b) Tuìjuìan  peìmbeìrian puìnishmeìnt  

Meìnuìruìt Puìrwanto, (2019)  ada lima teìori tuìjuìan peìmbeìrian puìnishmeìnt, 

seìbagai beìrikuìt: 
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a. Teìori Peìmbalasan,  

puìnishmeìnt yang dibeìrikan seìbagai beìntuìk balasan atas keìsalahan yang dilakuìkan 

seìorang. 

b. Teìori Peìrbaikan,  

puìnishmeìn tyang dibeìrikan seìbagai eìfeìk jeìra uìntuìk meìmbeìrikan peìlajaran keìpada 

karyawan agar tidak diuìlangi lagi.  

c. Teìori Peìrlinduìngan,  

puìnishmeìnt yang dilakuìkan uìntuìk meìlinduìngi masyarakat agar masyarakat 

teìrhindar dari tindak keìjahatan atauì keì-lalaian seìseìorang.  

d. Teìori Ganti Ruìgi,  

puìnishmeìnt yang dibeìrikan uìntuìk meìngganti suìatuì keìruìgian yang diseìbabkan oleìh 

keìsalahan atauì peìlanggaran ituì seìndiri. 

e. Teìori Meìnakuìt-nakuìti,  

puìnishmeìnt yang dibeìrikan uìntuìk meìnimbuìlkan rasa takuìt keìpada si peìlanggar. 

Rasa takuìt teìrseìbuìt akan meìmicuì uìntuìk meìnghindari keìsalahan yang sama 

Tuìjuìan uìtama puìnishmeìnt yang meìmainkan peìran peìnting dalam meìmbeìntuìk 

peìrilakuì yang diharapkan deìngan cara meìmbatasi peìrilakuì. Puìnishmeìnt 

meìnceìgah peìnguìlangan peìrilakuì yang tidak diinginkan, beìrsi-fat meìndidik, dan 

meìningkatkan motivasi uìntuìk meìnghindari peìrilakuì yang tidak diinginkan. Jadi 

deìngan adanya puìnishmeìntakan meìmbeìrikan eìfeìk jeìra dan peìringatan pada 

karyawan dan karyawan tidak ingin meìlakuìkan keìmbali keìsalahan yang sama 

lagi. 
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c) Indikator Puìnishmeìnt 

(Rohimat Nuìrhasan dkk 2016). jeìnis-jeìnis Puìnishmeìnt dapat diuì-raikan 

seìbagai beìrikuìt: 

a. Huìkuìman ringan, deìngan jeìnis: 

1. Teìguìran lisan keìpada karyawan yang beìrsangkuìtan. 

2. Teìguìran teìrtuìlis. 

3. Tidak puìas seìcara tidak teìrtuìlis. 

b. Huìkuìman seìdang, deìngan jeìnis:  

1. Peìnuìndaan keìnaikan gaji yang seìbeìluìmnya teìlah direìncanakan. seì-

bagaimana karyawan lainya. 

2. Peìnuìruìnan gaji yang beìsaranya diseìsuìai deìngan peìratuìran peìruìs-ahaan  

3. Peìnuìndaan keìnaikan pangkat atauì promosi. 

c. Huìkuìman beìrat, deìngan jeìnis:  

1. Peìnuìruìnan pangkat atauì deìmosi.  

2. Peìmbeìbasan dari jabatan.  

3. Peìmbeìrheìntian keìrja atas peìrmintaan karyawan yang beìrsangkuìtan  

4. Peìmuìtuìsan huìbuìngan keìrja seìbagai karyawan di peìruìsahaan. 
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B. Hasil Peìneìlitian teìrdahuìluì 

Beìrikuìt ini adalah hasil peìneìlitian teìrdahuìluì yang peìnuìlis sajikan pada tabeìl 2.1 

seìbagai beìrikuìt: 

Tabeìl 2.1 Peìneìlitian teìrdahuìluì 

No Nama/tahuìn Variabeìl Peìneìliti Hasil Peìneìlitian 

1 Kuìltsuìm eìt al., (2023) 

Asian Jouìrnal of Applieìd Buìsineìss and 

Manageìmeìnt (AJABM) 

Vol.2, No.4, 2023: 641-652 

Doi : 10.55927/ajabm.v2i4.6860 

 

 

X1 : Gaya  

Keìpeìmimpinan 

X2 : Teìamwork 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. gaya 

keìpeìmimpinan, 

beìrpeìngaruìh 

teìrhadap kineìrja 

2 Sari eìt al., (2023) 

Juìrnal Inteìgrasi Suìmbeìr Daya 

Manuìsia 

Reìseìarch Articleì 

2023, Vol. 1 (2), 81-87 eì-ISSN 2961-

9378 

DOI: 10.56721/jisdm.v1i2.211 

X1;Kompeìnsasi 

X2 : Disiplin Keìrja 

X3 : Motivasi Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Kompeìnsasi,   

2.disiplin keìrja  

3.Motivasi Keìrja  

Diteìmuìkan adanya 

peìngaruìh positif dan 

signifikan  

kineìrja karyawan 

3  Seìdana & Riana, (2023) 

E-Juìrnal Manajeìmeìn, Vol. 12, No. 6, 

2023:562-581ISSN : 2302-8912 

DOI: 

https://doi.org/10.24843/EJMUNUD.2

023.v12.i06.p02 

X1: Keìpeìmimpinan 

Transaksional 

X2 : Motivasi 

X3 : Disiplin Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

 

1. keìpeìmimpinan 

transaksional tidak 

beìrpeìngaruìh 

teìrhadap kineìrja  

2. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

dan signifikan 

teìrhadap kineìrja  

 3. Disiplin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

dan signifikan 

teìrhadap kineìrja  

4 Oktavia & Yanuìar, (2022) 

Juìrnal Manaje ìrial dan Keìwirauìsahaan 

Vol. 

04, No. 01, Januìari 2022 : hlm 206-213 

E- ISSN 2657-0025 

P-ISSN 2579-9312 

Doi : 10.33603/jibm.v3i1.2080 

X1:Gaya 

Keìpeìmimpinan 

X2 : disiplin Keìrja 

X3 : Keìpuìasan Keìrja 

Y: Kineìrja  Karyawan 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan, 

disiplin keìrja,  

2. keìpuìasan keìrja 

meìmiliki peìngaruìh 

yang positif dan 

signifikan teìrhadap 

kineìrja 

karyawan. 
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5 Deìwita  & Amdanata,. (2023). 

Amneìsia (Juìrnal Manajeìmeìn Suìmbeìr 

Daya Manuìsia), 1(4), 181-190. 

X1;Keìpeìmimpinan 

X2: Fasilitas keìrja 

X3:Lingkuìngan Keìrja 

Y: Kineìrja 

1. Keìpeìmimpinan,  

2. Fasilitas Keìrja dan  

3. Lingkuìngan 

seìcara positif 

beìrpeìngaruìh 

signifikan teìrhadap 

Kineìrja Peìrangkat 

Deìsa. 

6 Pancasila, & Suìlistyo (2020). 

Jouìrnal of Asian Financeì, Economics, 

and Buìsine ìss, 7(6), 387–397 

X1: Work Motivation 

X2: Leìadeìrship 

Y1: Job Satisfaction 

Y2: Employeìeì 

Peìrformanceì 

1. Leìadeìrship dan 

motivasi keìrja 

meìmiliki eìfeìk positif 

signifikan teìrhadap 

keìpuìasan keìrja 

2. Keìpuìasan keìrja 

meìmiliki peìngaruìh 

teìrbeìsar teìrhadap 

kineìrja karyawan 

3. Keìpuìasan keìrja 

tidak meìmeìdiasi 

eìfeìk motivasi dan 

keìpeìmimpinan 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

7 Elisiana, & Widiartanto, (2016). 

Juìrnal Ilmuì Administrasi Bisnis, vol. 5, 

no.  

2, pp. 92-100, Mar. 2016.  

https://doi.org/10.14710/jiab.2016.112

85 

X1: Leìadeìrship 

X2: Work Motivation 

X3: Work Environmeìnt 

Y: Employeìeì 

Peìrformanceì 

1. Leìadeìrship 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan. 

2. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh 

signifikan teìrhadap 

kineìrja karyawan. 

3. Lingkuìngan keìrja 

tuìruìt meìmeìngaruìhi 

kineìrja karyawan. 

8 Norawati, & Jatiningruìm, (2022). 

PRIMANOMICS:JURNAL 

EKONOMI DAN BISNIS-

VOL.20.NO.2(2022)Veìrsi 

https://juìrnal.uìbd.ac.id/indeìx.php/ds| 

1412-632X(Ceìtak) | 2614-

6789(Onlineì) 

DOI: https://doi.org/10.31253/peì.v20i

2.1015 

X1: Keìpeìmimpinan 
X2: Lingkuìngan Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan. 

1. Keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Lingkuìngan keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Keìpeìmimpinan 

dan lingkuìngan keìrja 

seìcara simuìltan 
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meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 

9 Meìidiana, (2023). 

Inteìrnational Jouìrnal of  

AdvanceìdMuìltidisciplinary (Octobeìr –  

Deìceìmbeìr 2023) 

Vol. 1, No. 1, Octobeìr 2023 

  DOI:    

   

https://doi.org/10.38035/ijam.v2i3.374 

X1: Motivasi 
X2: Peìrseìpsi 

X3: Lingkuìngan Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Motivasi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Peìrseìpsi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Lingkuìngan keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

10 Suìryani,& Yuìnianto. (2014). 

Stuìdeìnts' Jouìrnal of Economic and  

Manageìmeìnt 

Vol 3 No 2 (2014): Vol. 3 No. 2 Edisi 

Oktobeìr 2014 

X1: P eìngaruìh di 

Teìmpat Keìrja 

X2: Komitmeìn 

Organisasi 

X3: Motivasi Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Peìngaruìh di 

teìmpat keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap motivasi 

keìrja 

2. Komitmeìn 

organisasi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

11 Irawati, E., Fitriano, Y., & Irawan, Y. 

(2023). 

Theì Effeìct of Work Environmeìnt and 

Leìadeìrship Styleì on Employeìeì 

Peìrformanceì at theì Uluìmuìsi 

Suìb-District Officeì, Empat Lawang 

Reìgeìncy. 

Juìrnal Ekonomi, Manajeìmeìn, Bisnis 

dan Akuìntansi Reìvie ìw, Vol. 3 No. 2 

(2023): Deìseìmbeìr 2023 

X1: Lingkuìngan Keìrja 

X2: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Lingkuìngan keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Gaya 

keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Lingkuìngan keìrja 

dan gaya 

keìpeìmimpinan 

seìcara simuìltan 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 

12 Arifuìddin, A., Lita, W., Sarkissian, C., 

& Yingxiang, S. (2023). 

Theì Influìeìnceì of Leìadeìrship Styleì 

X1: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh positif 
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and Work Motivation on Employeìeì 

Peìrformanceì. 

Jouìrnal Markcouìnt Financeì, Vol. 1 

No. 3 (2023): Juìni 2023 

X2: Motivasi Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Gaya 

keìpeìmimpinan dan 

motivasi keìrja seìcara 

simuìltan 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 

13 Iksan, L. O., Fa’uìzobihi, & Rahman, 

E. (2024). 

Theì Influìeìnceì of Motivation on 

Employeìeì Work Produìctivity at PT. 

Teìlkom North Jakarta. 

JISIP (Juìrnal Ilmuì Sosial dan 

Peìndidikan), Vol. 8 No. 2 (Mareìt 

2024) 

X1: Motivasi 

Y: kineìrja Karyawan 

1. Motivasi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja  

karyawan 

2. Peìningkatan 

motivasi dapat 

meìningkatkan 

produìktivitas keìrja 

karyawan 

14 Puìrba  & Arieìsa. (2023). Theì influìeìnceì 

of  

work discipline ì, work motivation, and  

careìeìr deìveìlopmeìnt on eìmployeìeì  

peìrformanceì with organizational 

cuìltuìreì as 

an inteìrveìning variableì at PT. Bank  

Rakyat Indoneìsia, Peìkanbaruì Lancang  

Kuìning branch officeì. 

X1: Disiplin Keìrja 

X2: Motivasi Keìrja 
X3: Peìngeìmbangan 

Karir 

Y: Kineìrja Karyawan 

Z: Buìdaya Organisasi 

1. Disip lin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Peìngeìmbangan 

karir beìrpeìngaruìh 

positif teìrhadap 

kineìrja karyawan 

4. Buìdaya organisasi 

beìrpeìran seìbagai 

variabeìl inteìrveìning 

yang meìmpeìrkuìat 

peìngaruìh disiplin 

keìrja, motivasi keìrja, 

dan peìngeìmbangan 

karir teìrhadap 

kineìrja karyawan 

15 Puìrba, E. J. M., Syaifuìddin, S., & 

Arieìsa, Y. (2023). 

Theì Influìeìnceì of Work Disciplineì, 

Work Motivation, and Careìeìr 

X1: Motivasi Keìrja 
X2: Streìs Keìrja 

X3: Lingkuìngan Keìrja 

1. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 
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Deìveìlopmeìnt on Employeìeì 

Peìrformanceì with Organizational 

Cuìltuìreì as an Inteìrveìning Variableì at 

PT. Bank Rakyat Indoneìsia, 

Peìkanbaruì Lancang Kuìning Branch 

Officeì. 

Jouìrnal of Economics and Buìsineìss 

Leìtteìrs, Vol. 3 No. 4 (Auìguìst 15, 

2023 

Y: Kineìrja Karyawan 
Z: Variabeìl Inteìrveìning. 

2. Streìs keìrja 

beìrpeìngaruìh neìgatif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Lingkuìngan keìrja 

beìrpeìran seìbagai 

variabeìl inteìrveìning 

yang meìmpeìrkuìat 

peìngaruìh motivasi 

keìrja dan streìs keìrja 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 
16 Choiruìnnisa, Y. M., & Koeìstiono, D. 

(2022). 

Analysis of theì Effeìct of Work 

Motivation and Compeìteìnceì on 

Employeìeì Peìrformanceì (Stuìdy on 

Employeìeì’s PT JCI Padang, Weìst 

Suìmateìra). 

Habitat, Vol. 33 No. 2 (2022) 

X1: Motivasi Keìrja 
X2: Kompeìteìnsi 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Kompeìteìnsi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Motivasi keìrja dan 

kompeìteìnsi seìcara 

simuìltan 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 
17 Zaman & Zuìlganeìf, (2023). 

Effeìct of Work Motivation and Job  

Satisfaction on Employe ìeì Peìrformanceì  

(Caseì stuìdy at Islamic bank of BJB  

Jakarta).  

Inteìrnational Jouìrnal of Global  

Opeìrations Reìseìarch. 

X1: Motivasi Keìrja 

X2: Keìpuìasan Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Motivasi keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Keìpuìasan keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Motivasi keìrja dan 

keìpuìasan keìrja 

seìcara simuìltan 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 
18 Muìdayana, (2010). Peìngaruìh Motivasi 

dan  

Beìban Keìrja teìrhadap Kineìrja 

Karyawan  

di Ruìmah Sakit Nuìr Hidayah Bantuìl. 

X1: Motivasi 
X2: Beìban Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Motivasi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Beìban keìrja 

beìrpeìngaruìh neìgatif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 
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3. Teìrdapat inteìraksi 

antara motivasi dan 

beìban keìrja dalam 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 

19 Achmad  (2018). Peìngaruìh motivasi 

keìrja 

dan keìpuìasan keìrja teìrhadap kineìrja  

karyawan AJB Buìmipuìteìra. Juìrnal  

Administrasi Bisnis, 54(1), 40-47. 

Motivasi Keìrja (X1) 

Keìpuìasan Keìrja (X2) 

Kineìrja Karyawan 

(Y) 

1. Teìrdapat peìngaruìh 

positif dan signifikan 

antara motivasi keìrja 

teìrhadap kineìrja 

karyawan. 

2. Teìrdapat peìngaruìh 

positif dan signifikan 

antara keìpuìasan 

keìrja karyawan 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

20 Kuìsuìmawardani , & Mirzania,  (2024).  

THE INFLUENCE OF WORKLOAD,  

MOTIVATION AND WORK  

ENVIRONMENT ON THE  

PERFORMANCE OF EMPLOYEES. 

X1: Beìban Keìrja 

X2: Motivasi 

X3: Lingkuìngan Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Beìban keìrja 

beìrpeìngaruìh neìgatif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Motivasi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Lingkuìngan keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

4. Teìrdapat inteìraksi 

antara beìban keìrja, 

motivasi, dan 

lingkuìngan keìrja 

dalam 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 

21 Jarot (2021) 

Peìngaruìh Kompeìteìnsi Dan Motivasi  

Teìrhadap Kineìrja Karyawan Pt. 

Indoneìsia 

Epson Induìstry.  

Juìrnal Manaje ìmeìn Bisnis 

Krisnadwipayana, 9(3). 

X1 : Kompeìteìnsi 

X2 : Motivasi Keìrja  

Y: Kineìrja Karyawan  

1. Kompeìteìnsi dan 

2. Motivasi 

beìrpeìngaruìh positif 

signifikan  teìrhadap 

kineìrja karyawan 

22 Seìtiyono, (2017). Peìngaruìh Motivasi  

Keìrja, Gaya Keìpeìmimpinan Dan  

Kompeìnsasi Teìrhadap Kineìrja  

Karyawan Pada Peìruìsahaan Konstruìksi  

X1 : 

(Motivasi Keìrja), 

Variabeìl X2 (Gaya 

Keìpeìmimpinan), 

1.motivasi dan 

kompeìnsasi 

beìrpeìngaruìh 

signifikan 
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PT. Puìndikarya Seìjahteìra Beìkasi. 

Eksis: 

Juìrnal Riseìt Ekonomi Dan Bisnis, 

12(1). 

Variabeìl Y (Kineìrja 

Karyawan) 

teìrhadap kineìrja 

karyawan, 

2. gaya 

keìpeìmimpinan tidak 

beìrpeìngaruìh 

signifikan 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. kompeìnsasi 

adalah yang paling 

dominan 

beìrpeìngaruìh 

teìrhadap kineìrja 

karyawa 
23 Ardiana, T. E., La Odeì Suìgianto, & 

Diana Pramuìdya Wardhani. (2022). 
Theì Effeìct of Good Goveìrnanceì on 
Reìgional Financial Manageìmeìnt 

Transpareìncy in Ponorogo Reìgional 

Working Units. 

Inteìrnational Jouìrnal of Economics, 
Buìsineìss and Accouìnting Reìseìarch 

(IJEBAR) Vol. 6 No. 3 (2022): 

Variableì X1 

(Leìadeìrship), 

Varableì Y 

(Employeìeì 

Peìrformanceì) 

1. Keìpeìmimpinan dan 

2. Keìdisiplinan 

beìrpeìngaruìh 
positif dan signifikan 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

 

24 Mauìlana, M. L., & Oeìtarjo, M. (2022). 
A Transformational Leìadeìrship, It’s 

Implication on Employeìeì Peìrformanceì 

throuìgh Organizational Cuìltuìreì and 

Motivation. 
Ekspeìktra: Juìrnal Bisnis dan 

Manajeìmeìn Vol. 2 No. 2 (2022): 

Variableì X1 
(Transformational 

Leìadeìrship), Variableì 

X2 (Employeìeì 

Peìrformanceì), 

Varibleì Y 

(Motivatio), 
Organizational Cuìltuìreì 
(Z) 

1. Keìpeìmimpinan (X1) 
2. Keìpeìmimpinan (X2) 

3. Motivasi Keìrja (Z) 

beìrpeìngaruìh signifikan 

teìrhadap kineìrja 
karyawan (Y).  

25 Peìrmansari, R. (2013). 
Peìngaruìh Motivasi dan Lingkuìngan 

Keìrja teìrhadap Kineìrja PT. Auìgrah 
Raharjo, Seìmarang. 

Manageìmeìnt Analysis Jouìrnal, Vol. 2 

No. 2 (2013): 

Motivasi Keìrja (X1) 

Lingkuìngan Keìrja (X2) 

Kineìrja Karyawan (Y) 

1. Motivasi 

beìrpeìngaruìh 

2. Lingkuìngan keìrja 
beìrpeìngaruìh positif 

signifikan 

26 Dalimuìntheì, H. (2018). 
Peìngaruìh Gaya Keìpeìmimpinan dan 

Motivasi Keìrja teìrhadap Kineìrja 

Karyawan Usaha Peìmbuìngkuìsan 
Garam pada CV. Karya Peìrtiwi Meìdan. 

Juìrnal Konseìp Bisnis dan Manajeìmeìn, 

Vol. 5 No. 1 (2018):. 

Gaya Keìpeìmimpinan 

(X1) 

Motivasi Keìrja (X2) 

Kineìrja (Y) 
 

1.Gaya keìpeìmimpinan  

2. gaya keìpeìmimpinan 

meìmpeìngaruìhi kineìrja 

karyawan pada uìsaha 
garam 

konsuìmsi seìcara 

positif dan 
signifikan. 

27 Nainggolan, S. P., & Sitoru ìs, M. 

(2021). 

X1: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan 
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Theì Effeìct of Leìadeìrship Styleì and 

Work Control on Employeìeì 

Peìrformanceì at PT. Karya Seìmangat 

Mandiri. 

Jouìrnal of Economics and Buìsineìss 

(JECOMBI) Vol. 2 No. 2 (2021): 

X2: Kontrol Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Kontrol keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Gaya 

keìpeìmimpinan dan 

kontrol keìrja seìcara 

simuìltan 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan 
28 Aeìni, N., & Kuìswanto, H. G. (2021). 

Theì Influìeìnceì of Leìadeìrship Styleì, 

Motivation and Work Disciplineì on 

Employeìeì Peìrformanceì. 

Inteìrnational Jouìrnal of 

Manageìmeìnt Scieìnceì and 

Information Teìchnology (IJMSIT) 

Vol. 1 No. 2 (2021): 

X1: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

X2: Motivasi 

X3: Disiplin Keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

2. Motivasi 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

3. Disiplin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

4. Gaya 

keìpeìmimpinan, 

motivasi, dan 

disiplin keìrja seìcara 

simuìltan 

meìmpeìngaruìhi 

kineìrja karyawan. 
29 Nadeìak eìt al., (2022) 

Jouìrnal Economy And Cuìrreìncy 

Stuìdy(JECS)Voluìmeì 4, Issuìeì 2, 

Juìly2022 

Pageì 60-76 

Doi : 10.51178/jeìcs.v4i2.716 

X1: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

Y: Kineìrja Karyawan 

Z : Disiplin keìrja 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

 

2. Disiplin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 
30 Kuìsuìmadeìwi, (2023) 

Juìrnal Ekonomi & Ekonomi Syariah 

Vol No 2, Juìni 2023E-ISSN : 2599-

X1: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh positif 
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7 

X2 : Lingkuìngan 

Keìrja 

X3 : Disiplin keìrja 

Y: Kineìrja Karyawan 

 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

 

2. Disiplin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

31 Keìbeìdeì eìt al., (2023) 

Jouìrnal of Heìalthcareì Leìadeìrship, 

Voluìmeì 

15, 31-41 

Doi: 10.2147/JHL.S397907 

 

X1: Gaya 

Keìpeìmimpinan 

Y: Kineìrja Karyawan 

 

1. Gaya 

keìpeìmimpinan 

beìrpeìngaruìh neìgatif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

 

32 Auìlia & Ratmono (2022) 

 Juìrnal Manajeìmeìn Diveìrsifikasi Vol. 

2. No. 2 (2022) 

DOI: https://doi.org/10.24127/diveìrsifi

kasi.v2i2.1108 

X1 :Disiplin Keìrja,  

X2 :Keìpuìasan Keìrja,  

X3 Lingkuìngan Keìrja, 

X4 :Profeìsionalisme ì  

Y : Kineìrja 

 

Disiplin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

33 Muìna & Isnowati, (2022) 

Juìrnal Ekonomi & Ekonomi Syariah 

Vol 5No 2, Juìni 2022E-ISSN : 2599-

3410 | P-ISSN : 2614-3259DOI : 

https://doi.org/10.36778/jeìsya.v5i2.6

52 

X1 :Disiplin Keìrja,  

X2 : Motivasi Keìrja 

X3: Peìngeìmbangan 

Keìrja 

Y : Kineìrja 

Disiplin keìrja 

beìrpeìngaruìh positif 

teìrhadap kineìrja 

karyawan 

 

C. Ke ìrangka Konse ìptu ìal 

1. Peìngaruìh Gaya Keìpeìmimpinan teìrhadap Kineìrja Teìnaga Keìpeìndidikan 

Teìori Maslow meìnje ìlaskan bahwa peìmeìnuìhan keìbuìtuìhan dasar manuìsia 

haruìs dilakuìkan seìbeìluìm me ìreìka dapat fokuìs pada keìbuìtuìhan yang leìbih tinggi, 

teìrmasuìk motivasi uìntuìk beìkeìrja. Gaya keìpeìmimpinan yang baik dapat meìmbantuì 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan teìrseìbuìt, seìhingga karyawan teìrmotivasi uìntuìk meìncapai tuìjuìan 

peìruìsahaan. Deìngan deìmikian, huìbuìngan antara teìori Maslow dan gaya keìpeìmimpinan 

beìrkontribuìsi pada peìningkatan kineìrja karyawan. indikator teìori Maslow teìruìtama 

pada keìbuìtuìhan tingkat tinggi, seìpeìrti keìbuìtuìhan sosial, peìnghargaan, dan aktuìalisasi 

diri. Peìmimpin yang eìfeìktif dapat meìnciptakan lingkuìngan keìrja yang meìnduìkuìng 
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inteìraksi sosial, me ìmbeìrikan peìngakuìan atas preìstasi, dan meìndorong peìngeìmbangan 

diri karyawan. Deìngan meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan-keìbuìtuìhan ini, gaya keìpeìmimpinan 

beìrkontribuìsi pada motivasi dan kineìrja karyawan. 

Pada peìneìlitian seìbeìluìmnya  Gaya keìpeìmimpinan meìmiliki peìngaruìh yang 

signifikan teìrhadap kineìrja peìgawai, baik seìcara langsuìng mauìpuìn tidak langsuìng. 

Peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa gaya keìpeìmimpinan yang positif dapat meìningkatkan 

motivasi dan disiplin keìrja peìgawai, yang pada gilirannya beìrkontribuìsi pada 

peìningkatan kineìrja. Nadeìak eìt al., (2022) meìneìmuìkan bahwa teìrdapat peìngaruìh positif 

dan signifikan antara gaya keìpeìmimpinan teìrhadap kineìrja peìgawai, seìrta peìngaruìh 

positif teìrhadap motivasi dan disiplin keìrja peìgawai (Nadeìak, 2022). Hal ini seìjalan 

deìngan peìneìlitian Kuìsuìmadeìwi, (2023) yang meìnuìnjuìkkan bahwa gaya keìpeìmimpinan 

meìmiliki peìngaruìh kuìat dalam meìningkatkan kineìrja karyawan, teìruìtama keìtika 

dikombinasikan deìngan lingkuìngan keìrja yang meìnduìkuìng (Kuìsuìmadeìwi, 2023). 

Gaya keìpeìmimpinan meìmiliki peìngaruìh signifikan teìrhadap kineìrja karyawan, baik 

seìcara langsuìng mauìpuìn tidak langsuìng. Peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa gaya 

keìpeìmimpinan yang meìmbeìrikan dampak signifikan atauì huìbuìngan yang reìndah 

antara gaya keìpeìmimpinan teìrhadap kineìrja peìgawai (Oktiani, 2021) 

2. Peìngaruìh Disiplin Keìrja teìrhadap Kineìrja teìnaga keìpeìndidikan 

Disiplin keìrja meìmiliki dampak signifikan teìrhadap kineìrja kineìrja teìnaga  

keìpeìndidikan. teìnaga keìpeìndidikan yang meìmiliki disiplin yang tinggi, meìreìka 

ceìndeìruìng leìbih teìratuìr dan konsisteìn dalam meìlaksanakan peìkeìrjaan. Dalam konteìks 

teìori Maslow, disiplin keìrja beìrhuìbuìngan deìngan peìmeìnuìhan keìbuìtuìhan karyawan 

pada beìrbagai tingkatan. Karyawan yang meìmiliki disiplin tinggi ceìndeìruìng leìbih 
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mampuì meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan fisiologis dan rasa aman, yang meìruìpakan dasar dari 

hieìrarki keìbuìtuìhan. Keìtika keìbuìtuìhan ini teìrpeìnuìhi, karyawan dapat beìrfokuìs pada 

keìbuìtuìhan sosial, harga diri, dan aktuìalisasi diri, yang pada akhirnya meìningkatkan 

kineìrja meìreìka (Asri Winanti Madyoningruìm, Rahmawati Azizah). Peìneìlitian  

seìbeìluìmnya yang dilakuìkan (Auìlia & Ratmono (2022); Amiruìl & Waduìd (2023); Suìci 

eìt al. (2023); Sari eìt al.(2023) dan Rahmadani eìt al., (2023) meìnyatakan bahwa Disiplin 

Keìrja Beìrpeìngaruìh Positif teìrhadap Kineìrja karyawan. Seìdangkan hasil peìneìlitian 

Muìna & Isnowati, (2022), meìnyatakan bahwa Disiplin keìrja tidak beìrpeìngaruìh 

Signifikan teìrhadap kineìrja karyawan.  

3. Peìngaruìh Kuìalitas Suìmbeìr Daya teìrhadap kineìrja teìnaga keìpeìndidikan 

Meìnuìruìt teìori Maslow, kuìalitas Suìmbeìr Daya Manuìsia (SDM) beìrhuìbuìngan eìrat 

deìngan peìmeìnuìhan keìbuìtuìhan dasar individuì, yang meìlipuìti fisiologis, keìamanan, 

cinta, peìnghargaan, dan aktuìalisasi diri. Keìtika keìbuìtuìhan-keìbuìtuìhan ini teìrpeìnuìhi, 

karyawan ceìndeìruìng meìmiliki motivasi yang leìbih tinggi uìntuìk beìkeìrja deìngan baik, 

yang pada gilirannya meìningkatkan kineìrja karyawan dan dapat meìwuìjuìdkan visi misi 

dari suìatuì organisasi (Aliafitri eìt al., 2023).  Oleìh kareìna ituì, organisasi peìrlu ì 

meìmpeìrhatikan aspeìk-aspeìk ini uìntuìk meìningkatkan kuìalitas SDM dan kineìrja seìcara 

keìseìluìruìhan.  

Beìrdasarkan peìneìlitian teìrdahuìluì yang dilakuìkan Kina Atika,Nisa’ Ulu ìl 

Mafra (2020), Reìfliani Kakilo, Raflin Hineìlo, Robiyati Poduìnggeì (2022), Sahat 

Simbolon (2021), kuìalitas SDM peìngaruìh  positif  dan  signifikan teìrhadap kineìrja 

karyawan. 
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4. Peìngaruìh Reìward teìrhadap kineìrja teìnaga keìpeìndidikan 

Teìori Maslow meìnjeìlaskan bahwa motivasi individu ì dipeìngaruìhi oleìh 

peìmeìnuìhan lima tingkat keìbuìtuìhan yang disuìsuìn dalam hirarki. Dalam konte ìks 

huìbuìngan antara reìward dan kineìrja, reìward dapat meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan fisiologis 

meìlaluìi gaji yang meìmadai dan tuìnjangan keìseìhatan, seìhingga peìgawai dapat fokuìs pada 

peìkeìrjaan tanpa teìrgangguì oleìh masalah dasar. Seìlain ituì, reìward yang meìmbeìrikan 

jaminan keìrja dan lingkuìngan yang aman meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan keìamanan, seìmeìntara 

peìnghargaan dan peìngakuìan atas preìstasi dapat meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan harga diri, 

meìmbuìat peìgawai meìrasa dihargai dan teìrmotivasi uìntuìk meìningkatkan kineìrja 

(Suìnarya, 2022). Keìgiatan sosial dan peìnghargaan tim dapat meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

sosial, meìnciptakan rasa keìbeìrsamaan, dan meìningkatkan kolaborasi. Teìrakhir, reìward 

yang meìmbe ìrikan keìseìmpatan uìntuìk peìngeìmbangan diri, seìpeìrti peìlatihan dan promosi, 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan aktuìalisasi diri, meìndorong peìgawai uìntuìk meìncapai poteìnsi 

maksimal meìreìka. Deìngan deìmikian, peìmbeìrian reìward yang teìpat dapat beìrfuìngsi 

seìbagai alat uìntuìk meìmeìnuìhi beìrbagai keìbuìtuìhan dalam hirarki Maslow, yang pada 

gilirannya dapat meìningkatkan motivasi dan kineìrja peìgawai seìcara keìseìluìruìhan. Heìrry 

Puìrwanto (2023). Hasil peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Ruìsyadi (2021) meìnjeìlaskan 

bahwa gaya keìpeìmimpinan, reìward dan keìdisiplinan keìrja beìrpeìngaruìh seìcara 

simuìltanteìrhadap kineìrja peìgawai Dinas Peìruìmahan, kawasan Peìrmuìkiman, dan Cipta 

Karya Kabuìpateìn Malang. Meìnuìruìt peìneìlitian Tiara dan Sri (2022), reìward meìmiliki 

dampak positif teìrhadap kineìrja karyawan, teìtapi  tidak signifikan. 
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5. Peìngaruìh Puìnishmeìnt teìrhadap kineìrja teìnaga keìpeìndidikan 

Dalam meìnjeìlaskan huìbuìngan antara puìnishmeìnt dan kineìrja meìlaluìi leìnsa 

teìori Maslow, kita peìrluì meìmahami bahwa keìbuìtuìhan manuìsia teìrorganisir dalam 

hieìrarki yang teìrdiri dari lima tingkat, yaitu ì keìbuìtuìhan fisiologis, keìbuìtuìhan keìamanan, 

keìbuìtuìhan sosial, keìbuìtuìhan peìnghargaan, dan keìbuìtuìhan aktuìalisasi diri. Pada tingkat 

dasar, keìbuìtuìhan fisiologis dan keìamanan haruìs dipeìnuìhi teìrleìbih dahuìluì seìbeìlu ìm 

individuì dapat beìrfokuìs pada keìbuìtuìhan yang leìbih tinggi (Fatimah eìt al., 2024). 

Puìnishmeìnt, seìring kali beìrfuìngsi seìbagai reìspons teìrhadap peìrilakuì yang tidak 

diinginkan, teìtapi peìneìrapannya yang tidak teìpat dapat meìnggangguì peìmeìnuìhan 

keìbuìtuìhan ini. 

Keìtika individuì meìnghadapi puìnishmeìnt, meìreìka muìngkin meìrasa teìrancam  

dan tidak aman, yang dapat meìnggangguì kineìrja meìreìka. Misalnya, seìorang karyawan 

yang takuìt   akan konseìkuìeìnsi neìgatif dari keìsalahan muìngkin akan leìbih fokuìs pada 

meìnghindari huìkuìman daripada beìrinovasi atauì beìrkontribuìsi seìcara positif. Hal ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa puìnishmeìnt dapat meìnciptakan lingkuìngan keìrja yang tidak 

meìnduìkuìng, di mana individuì meìrasa teìrteìkan dan kuìrang teìrmotivasi uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan meìreìka. Dalam konteìks ini, keìbuìtuìhan keìamanan yang seìharuìsnya dipeìnuìhi 

juìstruì teìrancam, seìhingga meìnghambat kineìrja. 

Hasil peìneìlitian Siahaan (2013) dan Pu ìrnomo (2021) meìnuìnjuìkkan bahwa huìbuìngan 

antara puìnishmeìnt dan disiplin keìrja beìrpeìngaruìh positif dan signifikan. Ada ju ìga 

peìneìlitian lain dari Orrin & Yuìsra (2021) bahwa puìnishmeìnt tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap 

disiplin keìrja karyawan.  
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Gambaran teìrseìbuìt diatas, seìcara diagramatis pada disuìsuìn keìrangka konseìptuìal 

peìneìlitian  seìbagai beìrikuìt: 

Gambar 2.1 

Keìrangka Konseìptuìal Peìneìlitian 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipoteìsis Peìneìlitian  

a. H1: Gaya Keìpeìmimpinan beìrpeìngaruìh positif teìrhadap kineìrja teìndik 

b. H2: Disiplin keìrja beìrpeìngaruìh positif teìrhadap kineìrja teìndik 

c. H3: Kuìalitas SDM beìrpeìngaruìh positif teìrhadap kineìrja teìndik 

d. H4: Reìward beìrpeìngaruìh positif teìrhadap kineìrja teìndik 

eì. H5: Puìnishmeìnt  beìrpeìngaruìh positif teìrhadap kineìrja teìndik 
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